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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 LATAR BELAKANG 

Pariangan merupakan nagari di kecamatan Pariangan, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat. Nagari ini terletak di lereng Gunung Marapi pada ketinggian 500-700 meter di 

atas permukaan laut. Menurut Tambo Minangkabau Pariangan merupakan nagari tertua di ranah 

Minang. Pada Mei 2012, Nagari (desa) Pariangan terpilih sebagai salah satu dari lima desa 

terindah di dunia versi Budget Travel, sebuah majalah pariwisata internasional (Wikipedia, 2017).  

 

Di sisi lain, Nagari Pariangan terdiri dari  empat jorong, yaitu Jorong Pariangan, Sikaladi, Padang 

Panjang dan Jorong Guguak yang sangat aktif dalam berbagai kegiatan kesenian. Jenis kegiatan 

yang sering dilakukan oleh Nagari Pariangan ini yaitu randai, silek, tari tradisional dan salawat 

dulang, dimana pemuda dan anak-anak tersebut telah membentuk sebuah kelompok dan 

membuat jadwal latihan masing-masing. Akan tetapi mereka melakukan latihan randai dan silek 

di Kantor Wali Nagari yang kondisinya sangat sempit dan terbatasnya ruang gerak bagi setiap 

kelompok yang melakukan latihan. Selain itu, kegiatan latihan seni tari dan salawat dulang 

dilakukan  di pekarangan Sekolah Dasar. Untuk melakukan latihan mereka harus meminta izin 

untuk penggunaan lahan sekolah. Latihan hanya bisa dilakukan pada jam-jam tertentu yaitu 

setelah shalat ashar. 

 

Pertunjukan kesenian tradisional di Nagari Pariangan biasanya diadakan pada akhir pekan yaitu 

pada hari Sabtu dan Minggu atau pada hari lain sesuai permintaan wisatawan yang berkunjung ke 

Nagari Pariangan. Pertunjukan diadakan di lapangan bola kaki (Monumen Api Porda) dan Area 

Kuburan Panjang dengan fasilitas yang sangat minim sekali. Tidak adanya tempat untuk 

penonton membuat para wisatawan dan masyarakat hanya bisa duduk dan berdiri di pinggir 

lapangan atau area kuburan panjang.  

 

Sebagai Nagari yang banyak memiliki aktivitas kesenian dan daerah tujuan pariwisata tentunya 

harus memiliki wadah untuk setiap seniman dan pelaku kesenian dalam melakukan aktivitas. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji dan memberikan wadah atau tempat dari setiap 

kegiatan seni masyarakat di Nagari Pariangan dengan tetap mempertahankan unsur-unsur 

tradisional Minangkabau dalam proses perancangannya. Selain hal tersebut, tujuan penelitian ini 

yaitu mampu untuk menarik wisatawan asing dan lokal sebagai ajang untuk mempromosikan 

kebudayaan kesenian Minangkabau agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. 

 

Berdasarkan Rencana Kegiatan Pemerintah Nagari Tahun 2017, Nagari Pariangan, Kecamatan 

Pariangan, Kabupaten Tanah Datar. Untuk lokasi perancangan ini berada di Jorong Pariangan, 

dikarenakan jorong ini tergolong aktif dalam kegiatan seni remajanya dan memilih lokasi yang 

mudah dijangkau dan terletak di dekat tempat biasa pemuda dan anak-anak berkumpul. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan Non-Arsitektural 

a. Bagaimana menciptakan strategi untuk menjadikan Nagari Pariangan sebagai kawasan seni 

unggulan Kabupaten Tanah Datar?  

b. Bagaimana cara merancang suatu kawasan yang dapat membantu sebagai sumber daya 

ekonomi masyarakat Nagari Pariangan. 

 

1.2.2 Permasalahan Arsitektural 

a.  Bagaimana merancang Sanggar Kesenian Nagari yang mampu memfasilitasi kegiatan para 

pelaku kesenian di Nagari Pariangan? 

b.  Bagaimana penerapan tema arsitektur vernakular pada rancangan Sanggar Kesenian di Nagari  

Pariangan? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

a. Menciptakan strategi untuk menjadikan Nagari Pariangan sebagai kawasan seni unggulan 

Kabupaten Tanah Datar. 

b. Merancang suatu kawasan yang dapat membantu sebagai sumber daya ekonomi masyarakat 

Nagari Pariangan. 

c. Menghasilkan rancangan Sanggar Kesenian Nagari  untuk memfasilitasi kegiatan para pelaku 

kesenian di Nagari Pariangan. 

b. Menerapkan tema arsitektur vernakular pada perancangan Sanggar Kesenian di Nagari 

Pariangan. 
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1.3.2 Sasaran 

Tersedianya fasilitas yang dibutuhkan masyarakat atau ruang yang dapat mewadahi kegiatan 

kesenian Nagari serta  berperan aktif mengembangkan Nagari Pariangan dalam industri 

pariwisata berbasis kebudayaan. 

 

1.4 Manfaat Perancangan 

a. Sebagai wadah bagi masyarakat terutama para pemuda untuk bersosialisasi antar sesama 

b. Memperkenalkan kembali budaya Minangkabau lebih dekat 

c. sebagai wadah bagi budayawan untuk mengembangkan kesenian Minangkabau dan 

memperkenalkan lebih dekat kepada masyarakat, khususnya masyarakat Minang sendiri 

d. Membawa dan memperkenalkan Kesenian Minangkabau menuju tingkat Nasional maupun 

Internasional 

e. Meningkatkan ekonomi daerah karena berpotensi 
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